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Ampas tebu merupakan sumber daya alam yang masih belum maksimal 
pemanfaatannya. Limbah abu ampas tebu (AAT) merupakan hasil limbah buangan yang 
berlimpah dari proses pembuatan gula. Tujuan dari penelitian ini untuk (1) mengetahui 
pengaruh pengganti sebagian AAT variasi 5%, 10%, dan 15% dari berat agregat halus dan 
penambahan serat bambu 1,5%, dan 3% terhadap kuat lentur beton serat; (2) mengetahui 
pengaruh penggantian sebagian agregat halus dengan AAT pada variasi 5%, 10%, dan 15% 
dari berat agregat halus dan penambahan serat bambu 1,5%, dan 3% terhadap berat isi  beton 
serat; (3) mengetahui variasi optimal penggantian sebagian agregat halus dengan AAT dan 
penambahan serat yang menghasilkan kuat lentur maksimal pada beton serat; (4) mengetahui 
variasi optimal penggantian sebagian agregat halus dengan AAT dan penambahan serat 
bambu yang menghasilkan berat isi  minimal pada beton serat. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dan teknik analisa data 
menggunakan regresi. Variabel yang mempengaruhi dalam penelitian ini adalah (1) Variabel 
bebas :variasi penggantian sebagian abu ampas tebu yaitu 5%, 10%, dan 15% dari berat 
agregat halus dan penambahan serat bambu yaitu 1,5%, dan 3% dari berat semen. (2) 
Variabel terikat: kuat lentur dan berat isi. Sampel yang digunakan adalah berbentuk balok 
beton dengan dimensi 150 mm x 150 mm x 600 mm untuk uji lentur dan berbentuk silinder 
dengan diameter 150 mm x 300 mm untuk berat isi . 
Hasil penelitian sebagai berikut, (1) Penggantian sebagian agregat halus dengan AAT 
dan penambahan serat bambu berpengaruh  negatif terhadap kuat lentur dan berat isi beton 
serat. (2) Kuat lentur maksimal  5,938 MPa pada variasi pengganti sebagian agregat halus 
dengan AAT 5% dan penambahan serat bambu 1,5%, (3) Berat isi minimum sebesar 
2280,730 kg/m
3
 pada beton variasi pengganti sebagian agregat halus dengan AAT  15% dan 
penambahan serat bambu 3%. 
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ABSTRACT 
Permadi Riyanto K1512043. THE EFFECT OF SUGARCANE BAGASSE ASH (SCBA) 
USAGE AS ALTERNATE OF SOME FINE AGGREGATE AND BAMBOO FIBER 
ADDITION ON FLEXURAL STRENGTH AND WEIGHT CONTENTS OF FIBER 
CONCRETE  (SUPPLEMENT OF CONCRETE TECHNOLOGY COURSE). Thesis, 
Surakarta : Teacher Training and Education Faculty of Sebelas Maret University, in july 
2017. 
The bagasse is natural resource that has not been maximally utilized. The ash waste 
of bagasse bagasse  (SCBA) is the result of abundant waste from sugar making process. The 
purposes of this reseach were  to, (1) determine the affect of SCBA usage alternate with 
variation 5%, 10%, 15% by weight of fine aggregate and bamboo fiber addition with 1,5% 
amd 3% by weight of cement in the concrete flexural strength; (2) determine the affect of 
SCBA usage alternate with variation 5%, 10%, 15% by weight of fine aggregate and bamboo 
fiber addition with 1,5% amd 3% by weight of cement in the weight of contents of concrete; 
(3) determine an optimmum variations of SCBA usage alternate and bamboo fiber addition of 
which produced a maximum flexural strength of concrete; (4) determine an optimmum 
variations of SCBA usage alternate and bamboo fiber addition of which produced a minimal 
weight of contents of concrete. 
The researc used quantitative experimental method and technique of data analysis 
used regression. Variables that influence this research were (1) The independent variables: 
usage alternate of sugarcane bagasse ash  variations 5%, 10%, and 15%, by weight of fine 
aggregate and the variations of bamboo fiber addition were 1.5% and 3% by weight of 
cement (2) The dependent variable: flexural strength and weight of contents.The sample used 
a shaped concrete beam with dimension of 150 mm x 150 mm x 600 mm for the flexural and 
using cylindrical 150 mm x 300 mm for the weight of contents.  
As results of the research are as follows, 1) Usage alternate of fine aggregate of 
SCBA and the addition of bamboo fiber take negative effect to the flexural strength and the 
weight of contents of fiber concrete (2) Maximum flexural strength of 5,938 MPa at 
percentage 5% of SCBA and 1,5% of bamboo fiber. (3) Minimal weight of contents of 
2280,730 kg/m
3
 on concrete at percentage 15% of SCBA and 3% of bamboo fiber. 
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